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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kesehatan bank dengan metode RGEC (Risk 

Profile, Good Corporate Governance, Earnings, Capital) pada perusahaan perbankan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia selama periode 2017-2019. Metode ini dapat dinilai melalui indikator kinerja 

atau rasio non performing loan (NPL), loan to deposit ratio (LDR), self assessment untuk GCG, 

return on asset (ROA), net interest margin (NIM), dan capital adequacy ratio (CAR). Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu berupa laporan tahunan pada periode 2017-

2019 yang terdapat di Bursa Efek Indonesia. Teknik pengambilan sampel menggunakan pendekatan 

purposive sampling yaitu dimana dari total populasi penelitian yang berjumlah 42 perusahaan 

perbankan konvensional, kemudian terpilih 24 perusahaan perbankan konvensional yang dapat 

menjadi sampel.  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diperlihatkan dari perhitungan rata-rata pengolahan data 

menunjukkan bahwa penilaian terhadap perusahaan perbankan konvensional yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia selama periode 2017-2019 terdapat dominan lebih banyak perbankan dalam kondisi 

sehat dibandingkan dengan perbankan dalam kondisi sangat sehat dan cukup sehat. Ada 13 

perusahaan perbankan yang berpredikat “Sehat”, sedangkan 10 perusahaan perbankan lainnya 

berpredikat “Sangat Sehat” dan sisanya berpredikat “Cukup Sehat”. Untuk rata-rata tertinggi dari 

perhitungan RGEC diduduki oleh perusahaan berkode BBCA dengan nilai 95,56% yang berarti 

perusahaan tersebut dalam kondisi “Sangat Sehat”. Sedangkan untuk rata-rata terendah ditempati oleh 

perusahaan berkode BBKP yang memiliki nilai perhitungan sebesar 70,70%, hal ini berarti 

perusahaan tersebut dalam kondisi “Cukup Sehat”. Terlepas dari sehat atau tidaknya kondisi 

kesehatan bank, terdapat beberapa perbankan yang mengalami penurunan terhadap analisis RGEC 

setiap tahunnya. Namun, adapula perusahaan perbankan yang mengalami kenaikan pada setiap 

tahunnya yaitu bank dengan kode BBKP dan BJTM. 

Kata Kunci : Tingkat Kesehatan Bank, Metode RGEC 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the soundness of banks using the RGEC method (Risk Profile, Good 

Corporate Governance, Earnings, Capital) in banking companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange during the 2017-2019 period. This method can be assessed through performance indicators 

or non-performing loan (NPL) ratios, loan to deposit ratios (LDR), self-assessment for GCG, return 

on assets (ROA), net interest margin (NIM), and capital adequacy ratio (CAR). The data used in this 

study is secondary data in the form of annual reports for the 2017-2019 period on the Indonesia Stock 

Exchange. The sampling technique used a purposive sampling approach, where from the total 

research population, which amounted to 42 conventional banking companies, 24 conventional 

banking companies were selected as samples. 

Based on the results of the study, it can be shown that the calculation of the average data 

processing shows that the assessment of conventional banking companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange during the 2017-2019 period is that there are more dominant banks in healthy 
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condition compared to banks in very healthy and quite healthy condition. There are 13 banking 

companies that are predicated as “Healthy”, while 10 other banking companies are predicated as 

“Very Healthy” and the rest are predicated as “Sufficiently Healthy”. For the highest average from 

the calculation of RGEC occupied by the BBCA coded company with a value of 95.56% which means 

the company is in a "Very Healthy" condition. Meanwhile, the lowest average is occupied by 

companies with BBKP code which has a calculation value of 70.70%, this means that the company is 

in a condition of "Sufficiently Healthy". Regardless of whether or not a bank's health condition is 

healthy, there are several banks that experience a decline in the RGEC analysis every year. However, 

there are also banking companies that experience an increase every year, namely banks with BBKP 

and BJTM codes. 

Keywords: Bank Soundness Level, RGEC Method 

 

I. PENDAHULUAN 

Kehadiran perbankan dalam kegiatan ekonomi saat ini sudah menjadi kebutuhan yang penting 

bagi seluruh masyarakat. Dengan membantu masyarakat dalam hal penghimpunan dana dan 

menyalurkannya kembali dalam bentuk kredit, bank telah berperan sebagai mediator antara pihak 

pemilik modal dan pihak pengguna dana. Sebagai lembaga keuangan, bank tidak hanya dibutuhkan 

oleh kalangan masyarakat saja melainkan sangat berperan juga dalam hal memajukan pertumbuhan 

dan perkembangan ekonomi suatu negara. 

Pada lembaga perbankan, kepercayaan masyarakat terhadap bank menjadi fondasi utama dalam 

memengaruhi keberhasilan kinerja serta aktivitas operasional yang dilakukan oleh bank. Menyadari 

adanya kepercayaan masyarakat, perbankan melaksanakan prinsip kehati-hatian agar kesehatan bank 

selalu dalam kondisi sehat, aman dan stabil sehingga tidak merugikan bagi pihak yang bersangkutan.  

Di Indonesia, persoalan mengenai bank diatur dalam Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 

tentang Perbankan yang selanjutnya diubah menjadi Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998. 

Berkaitan dengan pengertian bank, Pasal 1 butir 2 Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang 

Perbankan merumuskan bahwa bank merupakan badan usaha yang menghimpun dana masyarakat 

dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit maupun bentuk-

bentuk lainnnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.
1
 

Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998, Bank berkewajiban untuk memelihara 

kesehatannya, kesehatan bank merupakan cerminan dari kondisi dan kinerja bank yang merupakan 

sarana bagi otoritas pengawas dalam menetapkan strategi dan fokus pengawasan terhadap bank. Bank 

dengan kondisi sehat berarti mampu menjalankan peran dan fungsinya dengan baik, seperti 

memelihara kepercayaan masyarakat, menjalankan fungsi intermediasi,  membantu kelancaran lalu 

lintas pembayaran, serta kebijakan moneter.
2
  

Tingkat kesehatan bank dapat dilakukan dengan menganalisis rasio-rasio yang terdapat dalam 

laporan keuangan. Analisis laporan keuangan digunakan sebagai penilaian kinerja keuangan 

perusahaan dalam melihat kondisi keuangan perusahaan tersebut apakah dalam kondisi sehat atau 

tidaknya keuangan suatu bank. 

Awalnya sistem penilaian tingkat kesehatan bank menggunakan metode CAMEL (Capital, Asset 

Quality, Management, Earnings, Liquidity), selanjutnya peraturan Bank Indonesia ini diperbaharui 

pada tanggal 12 April 2004 dalam Peraturan Bank Indonesia Nomor 6/10/PBI/2004 menjadi metode 

CAMELS (Capital, Asset Quality, Management, Earnings, Liquidity, dan Sensitivity to Market Risks). 

Kemudian disempurnakan kembali dan digantikan dengan Peraturan Bank Indonesia Nomor 

13/1/PBI/2011 tentang penilaian tingkat kesehatan bank umum. 

Menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor 13/1/PBI/2011 tanggal 5 Januari 2011 dan Surat 

Edaran Bank Indonesia No. 13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011, setiap bank wajib melakukan 

penilaian tingkat kesehatan bank dengan menggunakan pendekatan risiko (Risk-based Bank 
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Rating/RBBR) atau biasa disebut RGEC baik secara individual maupun konsolidasi, dengan cakupan 

penilaian terhadap faktor-faktor profil risiko (risk profile), good corporate governance (GCG), 

rentabilitas (earnings), dan permodalan (capital). Faktor-faktor ini merupakan alat ukur resmi yang 

ditetapkan oleh Bank Indonesia untuk menghitung kesehatan bank di Indonesia. Penelitian dengan 

menggunakan metode RGEC dalam menilai kesehatan perusahaan perbankan sangat relevan untuk 

diterapkan, karena metode ini merupakan metode terbaru yang digunakan untuk menilai tingkat 

kesehatan bank.  

 

II. lKAJIAN lPUSTAKA 

Akuntansi lManajemen 

Akuntansi lmanajemen lmerupakan lbidang lakuntansi lyang lberfokus lpada lpenyediaan, ltermasuk 

lpengembangan ldan lpenafsiran linformasi lakuntansi lbagi lpara lmanajer lsebagai lbahan lperencanaan,  

lpengendalian loperasi, ldan ldalam lpengambilan lkeputusan. lSesuai ldengan lfungsi ltersebut, lmaka 

lakuntansi lmanajemen ldapat ldigunakan lsebagai lpendukung lpelaksanaan lfungsi-fungsi lmanajemen 

ldalam lbidang lriset ldan lpengembangan, lproduksi, lpemasaran, ldistribusi ldan llogistik, lserta lpelayanan 

lpelanggan.
3

 l 

Laporan lKeuangan 

Laporan lkeuangan ladalah llaporan lyang lmenunjukkan lkondisi lkeuangan lperusahaan lpada lsaat lini 

latau ldalam lsuatu lperiode ltertentu. lLaporan lkeuangan lpada lperusahaan lmerupakan lhasil lakhir ldari 

lkegiatan lakuntansi l(siklus lakuntansi) lyang lmenunjukkan lkondisi lkeuangan ldan lhasil loperasi 

lperusahaan. lInformasi ltentang lkondisi lkeuangan ldan lhasil loperasi lperusahaan lsangat lberguna lbagi 

lpihak linternal lperusahaan lmaupun lpihak leksternal lperusahaan. lOleh lkarena litu llaporan lkeuangan ldapat 

ldipakai lsebagai lalat lkomunikasi ldengan lpihak-pihak lyang lmembutuhkan ldata lkeuangan lperusahaan,  

lmaka ldari litu llaporan lkeuangan lsering ldisebut llanguage lof lbusiness.
4

 lLaporan lkeuangan lperlu 

ldilakukan lanalisis. lHal lini lakan lmembuat llaporan lkeuangan lmenjadi llebih lbermanfaat lkarena 

ldapat lmemprediksi lapa lyang lakan lterjadi ldi lmasa lmendatang. 

Bank 

Bank lmerupakan lbadan lusaha lyang lmenghimpun ldana ldari lmasyarakat ldalam lbentuk lsimpanan 

ldan lmenyalurkannya lkembali lkepada lmasyarakat ldalam lbentuk lkredit ldan/atau lbentuk-bentuk llainnnya 

ldalam lrangka lmeningkatkan ltaraf lhidup lrakyat lbanyak.
5

 lBank ldapat lberfungsi lsebagai lagent lof ltrust, 

lagent lof ldevelopment, ldan lagent lof lservices. lUntuk lmenjalankan lkewajibannya lsebagai lpenghimpun 

ldana, lbank lmendapatkan lsumber ldana ldari lbank litu lsendiri, ldari lmasyarakat lluas, ldari lBank lIndonesia 

lsebagai lbank lsentral lserta ldari llembaga lkeuangan lbank ldan llembaga lkeuangan lbukan lbank.
6
 

Faktor lTingkat lKesehatan lBank ldengan lMetode lRGEC 

Saat lini, lmetode lyang ldapat ldigunakan luntuk lmenilai ltingkat lkesehatan lbank lyaitu ldengan 

lmenggunakan lpendekatan lrisiko l(Risk-based lBank lRating/RBBR) latau llebih ldikenal ldengan lmetode 

lRGEC. lMetode lini ldirumuskan lmenjadi lempat lfaktor, lyaitu lsebagai lberikut. l 

a. Profil lRisiko l(Risk lProfile) 

Penilaian lterhadap lrisiko linheren ldan lkualitas lpenerapan lmanajemen lrisiko ldalam laktivitas 

loperasional lbank. lPenilaian lfaktor lprofil lrisiko ldapat ldihitung lmelalui lrasio lNon 

lPerforming lLoan l(NPL) luntuk lrisiko lkredit, ldan lrasio lLoan lto lDeposit lRatio l(LDR) luntuk 

lrisiko llikuiditas. lBesarnya lstandar lNPL lyang ldiperbolehkan loleh lBank lIndonesia ladalah 
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lmaksimal l5%. lSedangkan, lbesarnya lrasio lLDR lyang laman lbagi lbank lberkisar lantara l85% 

lsampai l100%. 

NPL l= l

                  

             
 l lx l100% 

LDR l= l

             

                   
 l lx l100% 

Kriteria lNPL
7
 Kriteria lLDR

8
 Peringkat Predikat 

NPL l< l2% 50% l< lLDR l≤ l75% 1 Sangat lSehat 

2% l≤ lNPL l< l5% 75% l< lLDR l≤ l85% 2 Sehat 

5% l≤ lNPL l< l8% 85% l< lLDR l≤ l100% 3 Cukup lSehat 

8% l≤ lNPL l< l12% 100% l< lLDR l≤ l120% 4 Kurang lSehat 

NPL l≥ l12% LDR l> l120% 5 Tidak lSehat 

 

b. Good lCorporate lGovernance l(GCG) 

Penilaian lterhadap lmanajemen lBank latas lpelaksanaan lprinsip-prinsip lGood lCorporate 

lGovernance lmeliputi ltransparansi, lakuntabilitas, lpertanggungjawaban, lindependensi,  ldan 

lkewajaran. lPenilaian lterhadap lpelaksanaan lprinsip lGCG ldiwujudkan ldan ldifokuskan ldalam l11 

lfaktor, lantara llain: 

No Faktor lPenilaian lGCG 

Bank lUmum lKonvensional
9
 

Bobot 

l(%) 

1 
Pelaksanaan ltugas ldan ltanggung ljawab lDewan 

lKomisaris 
10 

2 Pelaksanaan ltugas ldan ltanggung ljawab lDireksi 20 

3 Kelengkapan ldan lpelaksanaan ltugas lKomite 10 

4 Penanganan lbenturan lkepentingan 10 

5 Penerapan lfungsi lkepatuhan lBank 5 

6 Penerapan lfungsi laudit lintern 5 

7 Penerapan lfungsi laudit lekstern 5 

8 
Fungsi lmanajemen lrisiko ltermasuk lsistem lpengendalian 

lintern 
7,5 

9 
Penyediaan ldana lkepada lpihak lterkait l(related lparty) 

ldan ldebitur lbesar l(large lexposures) 
7,5 

10 

Transparansi lkondisi lkeuangan ldan lnon lkeuangan, 

llaporan lpelaksanaan lGood lCorporate lGovernance ldan 

lpelaporan linternal 

15 

11 Rencana lstrategis lBank 5 

 
Kriteria lGCG

9
 Peringkat Predikat 

GCG l< l1,5% 1 Sangat lSehat 

1,5% l≤ lGCG l< l2,5% 2 Sehat 

2,5% l≤ lGCG l< l3,5% 3 Cukup lSehat 

3,5% l≤ lGCG l< l4,5% 4 Kurang lSehat 

4,5% l≤ lGCG l< l5% 5 Tidak lSehat 
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c. Rentabilitas l(Earnings) 

Penilaian lterhadap lkondisi lkemampuan lbank ldan lUUS luntuk lmenghasilkan lkeuntungan 

ldalam lrangka lmendukung lkegiatan loperasional ldan lpermodalan. lPenilaian lkuantitatif 

lrentabilitas ldapat ldilakukan ldengan lmenggunakan lrasio lReturn lon lAsset l(ROA) ldan lNet 

lInterest lMargin l(NIM). 

ROA l= l l

                    

                      
 l lx l100% 

NIM l= l l

                         

                                 
 l lx l100% 

Kriteria lROA
10

 Kriteria lNIM
10

 Peringkat Predikat 

ROA l> l1,5% NIM l> l3% 1 Sangat lSehat 

1,25% l< lROA l≤ l1,5% 2% l< lNIM l≤ l3% 2 Sehat 

0,5% l< lROA l≤ l1,25% 1,5% l< lNIM l≤ l2% 3 Cukup lSehat 

0% l< lROA l≤ l0,5% 1% l< lNIM l≤ l1,5% 4 Kurang lSehat 

ROA l≤ l0% NIM l≤ l1% 5 Tidak lSehat 

 
d. Permodalan l(Capital) 

Penilaian lterhadap lkecukupan lmodal lbank luntuk lmengantisipasi lrisiko lsaat lini ldan lrisiko ldi lmasa 

lmendatang. lDapat ldinilai lberdasarkan lrasio lCAR l(Capital lAdequacy lRatio), ldimana lbank 

ldiwajibkan luntuk lmemelihara lkewajiban lpenyediaan lmodal lminimum l8%. 

 

CAR l= l l

           

                                         
 l lx l100% 

Kriteria lCAR
10 

Peringkat Predikat 

CAR l≥ l12% 1 Sangat lSehat 

9% l≤ lCAR l< l12% 2 Sehat 

8% l≤ lCAR l< l9% 3 Cukup lSehat 

6% l≤ lCAR l< l8% 4 Kurang lSehat 

CAR l≤ l6% 5 Tidak lSehat 

Penilaian lTingkat lKesehatan lBank l 

Setiap lbank lwajib lmelakukan lself lassessment latas ltingkat lkesehatan lmasing-masing lbank, lyang 

lselanjutnya lBank lIndonesia lakan lmelakukan lpenilaian ltingkat lkesehatan lbank lsetiap lsemester luntuk 

lposisi lakhir lbulan lJuni ldan lDesember.
11

 lDari lhasil lperhitungan lmasing-masing lfaktor lmelalui lrasio 

lkeuangan ldan linformasi lmengenai lGCG lakan ldiperoleh lhasil luntuk lmenganalisis lkesehatan lbank lyang 

lnantinya lberada lpada lPeringkat lKomposit ltertentu. lPeringkat lkomposit lyang ldigunakan lmasing-masing 

lrasio luntuk lmetode lRGEC l lakan ldikalikan lsebagai lberikut: 

a. Peringkat lKomposit l1 l= lsetiap lchecklist lmemiliki lbobot lnilai l5 

b. Peringkat lKomposit l2 l= lsetiap lchecklist lmemiliki lbobot lnilai l4 

c. Peringkat lKomposit l3 l= lsetiap lchecklist lmemiliki lbobot lnilai l3 

d. Peringkat lKomposit l4 l= lsetiap lchecklist lmemiliki lbobot lnilai l2 

e. Peringkat lKomposit l5 l= lsetiap lchecklist lmemiliki lbobot lnilai l1 

Selanjutnya lmenentukan lnilai lakhir lyang ldiperoleh ldari lhasil ltiap lchecklist ldengan lmenjumlahkan 

lbobot ldari lrasio lyang ldipakai, lkemudian ldibagi ldengan ljumlah lrasio lyang ldikalikan ldengan lbobot lnilai 

ltertinggi ldan lselanjutnya ldipresentasekan. l 
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RGEC l= l

                                               

                                                 
          

Bobot 

Peringkat lKomposit lTingkat 

lKesehatan lBank ldengan lMetode 

lRGEC
12

 

Keterangan 

86 l– l100% Peringkat lKomposit l1 l(PK-1) Sangat lSehat 

71 l– l85% Peringkat lKomposit l2 l(PK-2) Sehat 

61 l– l70% Peringkat lKomposit l3 l(PK-3) Cukup lSehat 

41 l– l60% Peringkat lKomposit l4 l(PK-4) Kurang lSehat 

≤ l40% Peringkat lKomposit l5 l(PK-5) Tidak lSehat 

 

III. lMETODE lPENELITIAN 

Dalam lpenelitian lini lmenggunakan ldesain lkausal latau lhubungan lsebab lakibat lyang ldilakukan 

ldengan lpendekatan ldeskriptif lkuantitatif. lPengambilan lsampel lpenelitian lini lmenggunakan lteknik 

lpurposive lsampling ldan ldidapatkan l24 lsampel ldari ltotal l42 lpopulasi lperusahaan lperbankan 

lkonvensional lyang lterdaftar ldi lBursa lEfek lIndonesia lselama lperiode l2017-2019. lJenis ldata lyang 

ldigunakan ldalam lpenelitian lini ladalah ldata lkuantitatif ldengan lmenggunakan lsumber ldata lsekunder. 

Tempat lyang ldijadikan lobjek lpenelitian ladalah lperusahaan ljasa lsub lsektor lbank lyang lterdaftar ldi 

lBursa lEfek lIndonesia l(BEI) lpada lperiode l2017-2019. lDipilihnya lBEI lsebagai ltempat lpenelitian lkarena 

lBEI ldianggap lmemiliki ldata lyang llengkap ldan ltelah lterorganisasi ldengan lbaik. lWaktu lpenelitian lini 

lberlangsung lselama l4 lbulan lterhitung ldari lbulan lMaret l2021 lsampai ldengan lbulan lJuni l2021. 

Penelitian lini lmenggunakan lvariabel ldependen lyaitu lkesehatan lbank. lSedangkan lvariabel 

lindependennya lyaitu lrisk lprofile, lgood lcorporate lgovernance, learnings ldan lcapital ldengan lindikator 

lberupa lrasio lNPL, lLDR, lGCG, lROA, lNIM ldan lCAR. lProses lpengolahan ldata ldilakukan lmelalui lediting 

ldan ltabulating. 

 

IV. lHASIL lPENELITIAN lDAN lPEMBAHASAN 

Deskripsi lHasil lPenelitian 

Dari lhasil lsampel lsebanyak l24 lperusahaan, lmaka lakan ldidapatkan ltotal lamatan lsebanyak l72 

lpengamatan lselama ltahun l2017-2019. 

1. Aspek lRisk lProfile l(Profil lRisiko) 

a. Non lPerforming lLoan l(NPL) 

Nilai lrata-rata lvariabel lNPL lpada lbank lkonvensional ltahun l2017-2019 lmasing-masing lsebesar 

l2,82%, l2,76% ldan l3,16%. lDari lketiga lhasil ltersebut ldidapatkan l lpredikat l“Sehat” ldalam lPK-2. 

lDapat ldiartikan lbahwa lbank lyang lterdaftar ldi lBursa lEfek lIndonesia ldianggap lmasih lmampu 

luntuk lmemenuhi ltingkat lpengembalian lkredit lmacet ldengan lbaik, lmaka lrasio lNPL luntuk 

ltahun l2017-2019 ltermasuk ldalam lkategori l“Sehat”. 

b. Loan lto lDeposit lRatio l(LDR) 
Nilai lrata-rata lvariabel lLDR lpada lbank lkonvensional ltahun l2017 lsebesar l83,33%, lyang 

lmendapatkan lpredikat l“Sehat” ldalam lPK-2. lSedangkan luntuk ltahun l2018 ldan l2019 lmasing-

masing lsebesar l87,99% ldan l89,12%, ldari lkeduanya ldiperoleh lpredikat l“Cukup lSehat” ldan 

lmasuk lkedalam lPK-3. lDapat ldiartikan lbahwa lbank lyang lterdaftar ldi lBursa lEfek lIndonesia 

ldianggap lmasih lmampu ldalam lmemenuhi lpermohonan lnasabah luntuk lmeminjam latau 

lmengambil luangnya lkembali, lmaka lrasio lLDR luntuk ltahun l2017 ltermasuk l“Sehat” 

lsedangkan luntuk ltahun l2018-2019 lmasuk ldalam lkategori l“Cukup lSehat”. 

2. Aspek lGood lCorporate lGovernance l(GCG) 
Hasil lrata-rata lvariabel lGCG lpada lbank lkonvensional ltahun l2017-2019 lmasing-masing ltergolong 

ldalam lPK-2 lyang lberarti lperusahaan ltersebut ldalam lkeadaan lsehat. lHasil lkriteria lpenilaian lGCG 

ltersebut ltelah lditetapkan loleh lBank lIndonesia lyaitu llebih lkecil latau lsama ldengan l1,5% lsampai 

                                                 
12

 Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/24/DPNP Tanggal 25 Mei 2011 Tentang Penilaian Tingkat Kesehatan 

Bank Umum. 



lkurang ldari l2,5% ldan lberarti lbahwa lperbankan lyang lterdaftar ldi lBursa lEfek lIndonesia ldianggap 

lmemiliki lkualitas lpelaksanaan ltata lkelola lperusahaan lyang lbaik latau lsehat, lmaka lpredikat 

lkomposit lGCG luntuk ltahun l2017, l2018, ldan l2019 lmasuk ldalam lkategori l“Sehat”. 

3. Aspek lEarning l(Rentabilitas) 

a. Return lon lAsset l(ROA) 

Nilai lrata-rata lvariabel lROA lpada lbank lkonvensional ltahun l2017-2019 lmasing-masing 

lsebesar l1,85%, l1,76% ldan l1,50%. lDari lketiga lhasil ltersebut ldiperoleh lpredikat l“Sangat 

lSehat” ldan lmasuk lkedalam lPK-1. lHasil lkriteria lpenilaian ltingkat lkesehatan lbank ltersebut 

ltelah lditetapkan loleh lBank lIndonesia lyaitu llebih lbesar ldari l1,5% ldan lberarti lbahwa lbank lyang 

lterdaftar ldi lBursa lEfek lIndonesia ldianggap lsangat lmampu lmemanfaatkan lasetnya luntuk 

lmemperoleh lkeuntungan l(laba), lmaka lrasio lROA luntuk ltahun l2017, l2018, ldan l2019 lmasuk 

ldalam lkategori l“Sangat lSehat”. 

b. Net lInterest lMargin l(NIM) 

Nilai lrata-rata lvariabel lNIM lpada lbank lkonvensional ltahun l2017-2019 lmasing-masing 

lsebesar l5,28%, l5,12% ldan l4,64%. lDari lketiga lhasil ltersebut ldidapatkan l lpredikat l“Sangat 

lSehat” ldan ltermasuk ldalam lPK-1. lHasil lkriteria lpenilaian ltingkat lkesehatan lbank ltersebut 

ltelah lditetapkan loleh lBank lIndonesia lyaitu llebih lbesar ldari l3% ldan lberarti lbahwa lperbankan 

lyang lterdaftar ldi lBursa lEfek lIndonesia ldianggap lsangat lmampu luntuk lmeningkatkan 

lkemampuan lbank ldalam lmenghasilkan lpendapatan lbunga lbersih latas laset lproduktifnya, lmaka 

lrasio lNIM luntuk ltahun l2017, l2018, ldan l2019 lmasuk ldalam lkategori l“Sangat lSehat”. 

4. Aspek lCapital l(Permodalan) 

Aspek lini lmenggunakan lvariabel lCAR luntuk lmenghitung lkecukupan lmodal. lNilai lrata-rata 

lvariabel lCAR lpada lbank lumum lkonvensional ltahun l2017-2019 lmasing-masing lsebesar l23,63%, 

l22,85% ldan l21,86%. lDari lketiga lhasil ltersebut ldiperoleh lpredikat l“Sangat lSehat” ldan lmasuk 

lkedalam lPK-1. lHasil lkriteria lpenilaian ltingkat lkesehatan lbank ltelah lditetapkan loleh lBank 

lIndonesia lyaitu llebih lbesar latau lsama ldengan l12% ldan lberarti lbahwa lperbankan lyang lterdaftar ldi 

lBursa lEfek lIndonesia ldianggap lmampu ldalam lmemenuhi lkecukupan lmodal luntuk lmengatasi 

lkemungkinan lrisiko lkerugian, lmaka lrasio lCAR luntuk ltahun l2017, l2018, ldan l2019 lmasuk ldalam 

lkategori l“Sangat lSehat”. 

Analisis lData 

Tabel ldibawah lini lakan lmemperlihatkan lsehat latau ltidaknya lperusahaan lperbankan lkonvensional 

lyang ltelah lmenjadi lsampel lselama l2017-2019. 

Hasil lAnalisis lRGEC lpada lBank lKonvensional 

Metode Sampel Kode Tahun Nilai Predikat 

RGEC 

1 AGRO 

2017 83,33% Sehat 

2018 86,67% Sangat lSehat 

2019 73,33% Sehat 

Rata-Rata 81,11% Sehat 

2 BACA 

2017 86,67% Sangat lSehat 

2018 86,67% Sangat lSehat 

2019 83,33% Sehat 

Rata-Rata 85,56% Sehat 

3 BBCA 

2017 96,67% Sangat lSehat 

2018 96,67% Sangat lSehat 

2019 93,33% Sangat lSehat 

Rata-Rata 95,56% Sangat lSehat 

4 BBKP 

2017 66,67% Cukup lSehat 

2018 70,00% Cukup lSehat 

2019 73,33% Sehat 

Rata-Rata 70,00% Cukup lSehat 
 



Metode Sampel Kode Tahun Nilai Predikat 

RGEC 

5 BBMD 

2017 90,00% Sangat lSehat 

2018 86,67% Sangat lSehat 

2019 86,67% Sangat lSehat 

Rata-Rata 87,78% Sangat lSehat 

6 BBNI 

2017 86,67% Sangat lSehat 

2018 90,00% Sangat lSehat 

2019 86,67% Sangat lSehat 

Rata-Rata 87,78% Sangat lSehat 

7 BBRI 

2017 86,67% Sangat lSehat 

2018 86,67% Sangat lSehat 

2019 86,67% Sangat lSehat 

Rata-Rata 86,67% Sangat lSehat 

8 BBTN 

2017 83,33% Sehat 

2018 80,00% Sehat 

2019 73,33% Sehat 

Rata-Rata 78,89% Sehat 

9 BGTG 

2017 86,67% Sangat lSehat 

2018 76,67% Sehat 

2019 80,00% Sehat 

Rata-Rata 81,11% Sehat 

10 BINA 

2017 83,33% Sehat 

2018 86,67% Sangat lSehat 

2019 83,33% Sehat 

Rata-Rata 84,44% Sehat 

11 BJBR 

2017 90,00% Sangat lSehat 

2018 90,00% Sangat lSehat 

2019 90,00% Sangat lSehat 

Rata-Rata 90,00% Sangat lSehat 

12 BJTM 

2017 90,00% Sangat lSehat 

2018 93,33% Sangat lSehat 

2019 93,33% Sangat lSehat 

Rata-Rata 92,22% Sangat lSehat 

13 BMAS 

2017 90,00% Sangat lSehat 

2018 83,33% Sehat 

2019 80,00% Sehat 

Rata-Rata 84,44% Sehat 

14 BMRI 

2017 90,00% Sangat lSehat 

2018 90,00% Sangat lSehat 

2019 90,00% Sangat lSehat 

Rata-Rata 90,00% Sangat lSehat 

15 BNBA 

2017 93,33% Sangat lSehat 

2018 93,33% Sangat lSehat 

2019 83,33% Sehat 

Rata-Rata 90,00% Sehat 

16 BNGA 

2017 86,67% Sangat lSehat 

2018 86,67% Sangat lSehat 

2019 86,67% Sangat lSehat 

Rata-Rata 86,67% Sangat lSehat 

 

 

 

 



Metode Sampel Kode Tahun Nilai Predikat 

RGEC 

17 BNII 

2017 83,33% Sehat 

2018 86,67% Sangat lSehat 

2019 83,33% Sehat 

Rata-Rata 84,44% Sehat 

18 BSIM 

2017 86,67% Sangat lSehat 

2018 80,00% Sehat 

2019 76,67% Sehat 

Rata-Rata 81,11% Sehat 

19 MAYA 

2017 80,00% Sehat 

2018 76,67% Sehat 

2019 80,00% Sehat 

Rata-Rata 78,89% Sehat 

20 MCOR 

2017 80,00% Sehat 

2018 80,00% Sehat 

2019 76,67% Sehat 

Rata-Rata 78,89% Sehat 

21 MEGA 

2017 93,33% Sangat lSehat 

2018 96,67% Sangat lSehat 

2019 93,33% Sangat lSehat 

Rata-Rata 94,44% Sangat lSehat 

22 NISP 

2017 93,33% Sangat lSehat 

2018 93,33% Sangat lSehat 

2019 93,33% Sangat lSehat 

Rata-Rata 93,33% Sangat lSehat 

23 NOBU 

2017 86,67% Sangat lSehat 

2018 83,33% Sehat 

2019 83,33% Sehat 

Rata-Rata 84,44% Sehat 

24 SDRA 

2017 86,67% Sangat lSehat 

2018 83,33% Sehat 

2019 83,33% Sehat 

Rata-Rata 84,44% Sehat 
Sumber: lData ldiolah 

 

Pembahasan lHasil lTemuan lPenelitian 

Pada ltabel ldiatas lditunjukkan lkondisi lbank lkonvensional lyang ldihitung lmelalui lmetode lRGEC. 

lAnalisis lmelalui lmetode lRGEC lini lberguna luntuk lmenilai lkondisi lkesehatan lbank ldan lmengukur 

lkinerja lserta lmendeteksi lmasalah lberisiko lterhadap lkelancaran loperasional lbank. lMetode lRGEC lini 

ldapat lditinjau lmelalui lfaktor lpenilaian lrisk lprofile, lgood lcorporate lgovernance, learnings, ldan lcapital. 

lDengan lmasing-masing lindikatornya lyaitu lNPL, lLDR, lGCG, lROA, lNIM, ldan lCAR. 

Dari lhasil lanalisis, lterdapat lbank lyang lberpredikat lsangat lsehat, lsehat, lmaupun lcukup lsehat. lHasil 

lmenunjukkan lbahwa lperusahaan lperbankan lyang lsehat lberjumlah ldominan llebih lbanyak ldaripada 

lperusahaan lperbankan lyang lsangat lsehat lmaupun lcukup lsehat. lPerbankan lyang l“Sehat” lberdasarkan 

lhasil lrata-rata lperhitungan lselama ltiga ltahun lberjumlah l13 lperusahaan lbank. lSedangkan luntuk lhasil 

lperusahaan lyang l“Sangat lSehat” lterdapat l10 lbank, ldan lhasil lperusahaan lyang l“Cukup lSehat” lselama 

l2017-2019 lterdapat l1 lbank. l 

Untuk lhasil lrata-rata lperhitungan lRGEC lantara ltahun l2017-2019 lini lterdapat lperusahaan lyang 

lmemiliki lhasil lrata-rata ltertinggi ldan lterendah. lRata-rata ltertinggi lditempati loleh lperusahaan ldengan 

lkode lBBCA lyang lmemiliki lnilai l95,56% lyang lberarti lperusahaan ltersebut ldalam lkondisi l“Sangat 

lSehat”. lSedangkan lrata-rata lterendah lditempati loleh lperusahaan lberkode lBBKP ldengan lhasil 

lperhitungan lsejumlah l70,70% lhal lini lberarti lperusahaan ltersebut ldalam lkondisi l“Cukup lSehat”. 



Meskipun lterdapat lbank ldengan lrata-rata lperhitungan lyang lmenunjukkan l“Sehat”, ltetapi lpada 

lpenerapan lsetiap ltahunnya lada ljuga lyang lmengalami lpenurunan lterhadap lanalisis lRGEC-nya. 

lPerusahaan lini lmenunjukkan lpenurunan lnilai lRGEC lpada lsetiap ltahunnya, lyaitu lpada lperusahaan 

ldengan lkode lBACA, lBBCA, lBBMD, lBBTN, lBMAS, lBNBA, lBSIM, lMCOR, lNOBU, ldan lSDRA. 

lNamun, lterdapat lpula lperusahaan lperbankan lyang lmengalami lnaik lturun lterhadap lperhitungan lnilai 

lRGEC-nya, lyaitu lantara llain lAGRO, lBBNI, lBGTG, lBINA, lBNII, lMAYA, ldan lMEGA. lDiperoleh ljuga 

lbank lyang lmengalami lkenaikan lterus-menerus lantara ltahun l2017-2019 lyaitu lbank ldengan lkode lBBKP 

ldan lBJTM. lSelain litu lterdapat lpula lperusahaan lperbankan lyang lmemiliki lnilai lRGEC lstabil lselama ltiga 

ltahun lyaitu lBBRI, lBJBR, lBMRI, lBNGA, ldan lNISP. lMeskipun lnilainya lterus lmenurun lataupun lnaik 

lturun litu ltidak lmembuat lperusahaan lperbankan ltersebut lmenjadi ljelek, lhal lini ldikarenakan lnilai ltersebut 

lmasih ldalam lbatas lwajar luntuk lmenentukan ltingkat lkesehatan lbank lberdasarkan lsurat ledaran lyang ltelah 

ldibuat loleh lBank lIndonesia. 

 

V. lPENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan lhasil lpenelitian, ldapat ldisimpulkan lbahwa laspek lrisk lprofile, lgood lcorporate 

lgovernance, learnings, ldan lcapital lyang ldiaplikasikan lmelalui lrasio l(indikator lkinerja) lNPL, lLDR, 

lGCG, lROA, lNIM, ldan lCAR luntuk lmenilai lkondisi lkesehatan lbank lyang lterdaftar ldi lBursa lEfek 

lIndonesia lmenunjukkan lhasil lbahwa lkondisi lkesehatan lperbankan ltergolong ldalam lpredikat lsehat. 

lHasil ldari lanalisis ldengan lmetode lRGEC lpada lbank lumum lkonvensional lmemperoleh l1 lbank lyang 

lberpredikat lcukup lsehat ldi ltahun l2017 ldan l2018 lyaitu lsampel ldengan lkode lBBKP. lSementara luntuk 

lbank lyang llain ltergolong lsangat lsehat ldan lsehat. lHal lini lterlihat ldari lperingkat lkomposit lyang ltelah 

lsesuai ldengan lketentuan lBank lIndonesia. 

Saran 

1. Bagi lpeneliti llain, ldiharapkan ldapat lmelakukan lpenelitian ldengan ljangka lwaktu llebih ldari l3 

lperiode. lSelain litu lrasio lyang lakan ldianalisis lsebaiknya lditambahkan ldengan lrasio llain, lseperti 

lrasio lIRR luntuk lmenilai lrisk lprofile ldan lrasio lROE, lBOPO lyang ldigunakan luntuk lmenilai 

learnings. 

2. Bagi lperusahaan lperbankan lyang ltelah ldijadikan lsampel ldan lberpredikat lsangat lsehat latau lsehat 

ldiharapkan ldapat lmempertahankan ltingkat lkesehatan lbank ltersebut, lsedangkan luntuk lperusahaan 

lperbankan lyang lmendapat lpredikat lcukup lsehat ldiharapkan ldapat lmeningkatkan llagi lkinerjanya 

luntuk lmencapai lstandar lyang lberlaku. 

3. Bagi linvestor lyang lingin lberinvestasi lataupun ltransaksi llainnya lsebaiknya ldipertimbangkan ldahulu 

lrasio-rasio lyang lberpengaruh lterhadap lkondisi lkesehatan lbank. lKarena lhal lini ldapat ldijadikan 

lsebagai ltolak lukur latas lkondisi lsehat-tidaknya lsebuah lperusahaan lperbankan. 

 

DAFTAR lPUSTAKA 

Ginting, lRamlan, lChandra lM., lDudy lI., lGantiah lW., lZulkarnain lS., lSiti lA., lWahyu lY.H., lKomala lD., 

lWirza lA.N., lChristin lN.H., lRiska lR. l2012. l lKodifikasi lPeraturan lBank lIndonesia, 

lKelembagaan, lPenilaian lTingkat lKesehatan lBank. lJakarta: lPusat lRiset ldan lEdukasi lBank 

lSentral l(PRES). 

Hermansyah. l2020. lHukum lPerbankan lNasional lIndonesia lEdisi l3. lJakarta: lKencana. 

Kasmir. l2014. lBank ldan lLembaga lKeuangan lLainnya, lEdisi lRevisi lCetakan lKe-16. lJakarta: lPT 

lRaja lGrafindo lPersada. 

Samryn. l2012. lAkuntansi lManajemen: lInformasi lBiaya luntuk lMengendalikan lAktivitas lOperasi 

ldan lInformasi. lJakarta: lKencana. l 

Sukri, lAri. l2017. lPengaruh lTingkat lKesehatan lBank lTerhadap lPertumbuhan lLaba ldengan 

lMetode lCAMEL l(Studi lKasus lPada lLima lBank lBPR ldi lTanjungpinang lTahun l2012-2014). 

lJurnal lUniversitas lMaritim lRaja lAli lHaji, l1-41. 

Peraturan lBank lIndonesia lNo. l13/1/PBI/2011 lTanggal l5 lJanuari l2011 lTentang lPenilaian lTingkat 

lKesehatan lBank lUmum. 



Surat lEdaran lBank lIndonesia lNo. l6/23/DPNP lTanggal l31 lMei l2004 lTentang lSistem lPenilaian lTingkat 

lKesehatan lBank lUmum. 

Surat lEdaran lBank lIndonesia lNo. l9/12/DPNP lTanggal l30 lMei l2007 lTentang lPelaksanaan lGood 

lCorporate lGovernance lbagi lBank lUmum. 

Surat lEdaran lBank lIndonesia lNo. l13/24/DPNP lTanggal l25 lMei l2011 lTentang lPenilaian lTingkat 

lKesehatan lBank lUmum. 

Undang-Undang lRepublik lIndonesia lNo. l10 lTahun l1998 lTentang lPerubahan lUndang-Undang lNo. l7 

lTahun l1992 lTentang lPerbankan. 


